BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh secara parsial yaitu
negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia selama periode tahun
2015-2024. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kualitas pembangunan
manusia yang tercermin melalui peningkatan pendidikan, kesehatan, dan
standar hidup masyarakat, maka tingkat kemiskinan akan mengalami
penurunan. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat meningkatkan
produktivitas tenaga kerja, memperbesar peluang masyarakat memperoleh
pekerjaan yang layak, serta meningkatkan pendapatan masyarakat sehingga
mampu mengurangi jumlah penduduk miskin. Sementara itu, variabel
ketimpangan pendapatan berpengaruh positif terhadap kemiskinan di
Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa semakin tinggi ketimpangan
distribusi pendapatan, maka tingkat kemiskinan cenderung meningkat karena
manfaat pembangunan ekonomi belum dirasakan secara merata oleh seluruh
masyarakat. Selain itu, variabel pengangguran terbuka berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia. Tingginya tingkat pengangguran
menyebabkan masyarakat kehilangan sumber pendapatan sehingga
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup menjadi menurun dan
berpotensi meningkatkan jumlah penduduk miskin.

2. Variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM), ketimpangan pendapatan, dan
pengangguran terbuka berpengaruh secara simultan terhadap kemiskinan di

Indonesia selama periode tahun 2015-2024. Hasil tersebut dapat dijelaskan
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bahwa berdasarkan uji simultan menggunakan uji F menunjukkan nilai
probabilitas yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, sehingga seluruh
variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi tingkat kemiskinan
di Indonesia. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa
variabel IPM, ketimpangan pendapatan, dan pengangguran terbuka mampu
menjelaskan variasi kemiskinan dalam penelitian ini. Oleh karena itu,
peningkatan kualitas sumber daya manusia, pemerataan distribusi pendapatan,
serta penciptaan lapangan kerja perlu dilakukan secara terintegrasi agar upaya
pengentasan kemiskinan dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan di
Indonesia.
5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Indeks Pembangunan

Manusia (IPM), ketimpangan pendapatan, dan pengangguran terbuka terhadap

kemiskinan di Indonesia tahun 2015-2024, maka saran yang dapat diberikan oleh

peneliti adalah sebagai berikut:

1. Pemerintah diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas sumber daya
manusia melalui peningkatan akses dan kualitas pendidikan, kesehatan, serta
kesejahteraan masyarakat. Hal ini dikarenakan hasil penelitian menunjukkan
bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap kemiskinan, sehingga peningkatan kualitas manusia dapat
menjadi langkah penting dalam menurunkan angka kemiskinan di Indonesia.
Upaya tersebut dapat dilakukan melalui pemerataan fasilitas pendidikan dan
kesehatan, terutama di daerah tertinggal dan wilayah dengan tingkat

kemiskinan yang masih tinggi.
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2. Pemerintah perlu memperkuat kebijakan pemerataan distribusi pendapatan
agar kesenjangan ekonomi antar masyarakat dapat dikurangi. Ketimpangan
pendapatan yang tinggi dapat membatasi akses masyarakat terhadap sumber
daya ekonomi dan memperbesar risiko kemiskinan. Oleh karena itu, pemerintah
diharapkan mampu memperluas kesempatan ekonomi masyarakat melalui
pengembangan UMKM, pemerataan pembangunan antarwilayah, pemberian
bantuan modal usaha, serta peningkatan akses masyarakat terhadap
pekerjaan dan sumber pendapatan yang layak.

3. Pemerintah diharapkan dapat menciptakan lapangan pekerjaan yang lebih luas
dan produktif guna menekan tingkat pengangguran terbuka di Indonesia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengangguran terbuka memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kemiskinan, sehingga peningkatan penyerapan
tenaga kerja menjadi langkah penting dalam upaya pengentasan kemiskinan.
Kebijakan yang dapat dilakukan antara lain melalui peningkatan investasi,
pengembangan sektor industri padat karya, penguatan sektor ekonomi kreatif,
serta peningkatan pelatihan keterampilan kerja yang sesuai dengan kebutuhan
pasar tenaga kerja.

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang
berkaitan dengan kemiskinan seperti pertumbuhan ekonomi, inflasi, investasi,
atau upah minimum sehingga hasil penelitian dapat memberikan gambaran
yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kemiskinan di
Indonesia. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan periode
penelitian yang lebih panjang atau metode analisis yang berbeda agar

memperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.
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5.3 Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Indeks Pembangunan
Manusia (IPM), ketimpangan pendapatan, dan pengangguran terbuka terhadap
kemiskinan di Indonesia tahun 2015-2024, penelitian ini memiliki beberapa
implikasi yang dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan kebijakan
pembangunan ekonomi dan sosial di Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. Implikasi dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia
menjadi faktor penting dalam upaya pengentasan kemiskinan. Oleh karena itu,
pemerintah perlu meningkatkan kualitas pendidikan, kesehatan, dan standar
hidup masyarakat melalui pemerataan fasilitas pendidikan dan layanan
kesehatan di seluruh wilayah Indonesia. Peningkatan kualitas sumber daya
manusia akan mendorong produktivitas masyarakat sehingga mampu
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan.

Ketimpangan pendapatan yang berpengaruh positif terhadap kemiskinan
menunjukkan bahwa distribusi pendapatan yang tidak merata dapat
memperbesar jumlah masyarakat miskin. Implikasi dari hasil penelitian ini adalah
perlunya kebijakan pemerataan ekonomi yang lebih efektif agar hasil
pembangunan dapat dirasakan secara merata oleh seluruh lapisan masyarakat.
Pemerintah perlu meningkatkan akses masyarakat terhadap kesempatan usaha,
modal, pendidikan, dan lapangan pekerjaan sehingga kesenjangan ekonomi
dapat dikurangi. Selain itu, pemerataan pembangunan antarwilayah juga perlu
diperhatikan agar tidak terjadi perbedaan tingkat kesejahteraan yang terlalu

besar antara daerah maju dan daerah tertinggal.
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Pengangguran terbuka yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kemiskinan menunjukkan bahwa terbatasnya lapangan pekerjaan dapat
menurunkan kemampuan masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah pentingnya penciptaan lapangan kerja
yang produktif dan berkelanjutan melalui peningkatan investasi, pengembangan
sektor industri padat karya, penguatan UMKM, serta pengembangan sektor
ekonomi kreatif dan digital. Selain itu, peningkatan keterampilan tenaga kerja
juga perlu diperhatikan agar masyarakat memiliki kompetensi yang sesuai
dengan kebutuhan pasar kerja sehingga mampu meningkatkan penyerapan
tenaga kerja di Indonesia.

Secara simultan, variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM),
ketimpangan pendapatan, dan pengangguran terbuka memiliki pengaruh
signifikan terhadap kemiskinan. Hal ini memberikan implikasi bahwa
pengentasan kemiskinan tidak dapat dilakukan secara parsial, melainkan
memerlukan kebijakan yang terintegrasi antara pembangunan manusia,
pemerataan pendapatan, dan perluasan kesempatan kerja. Dengan adanya
sinergi kebijakan yang tepat, diharapkan tingkat kemiskinan di Indonesia dapat
ditekan sehingga tujuan pembangunan nasional dan Sustainable Development
Goals (SDGs), khususnya dalam penghapusan kemiskinan dan peningkatan

kesejahteraan masyarakat, dapat tercapai secara optimal.
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